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ABSTRAK

Milat C = Cramer adalah mengukur tingkat keterkaitan dua variabel berskala
nominal dan 1 - Kendall mengukur tingkat keterkaitan dua vanabel berskala ordinal.

Telah diteliti hubungan antara nilai C — Cramer dan t - Kendall dua variabel
berskala ordinal dan ditemukan bahwa hila berkorelasi menurut T - Kendall maka

juga berassosiast menurut C — Cramer tapi tidak sebaliknya.
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ABSTRACT

C-Cramer Value is used to measure the connectivity level of two variables
with nominal scale and t-Kendall is used to measure connectivity level between two
vanables with ordinal scale.

The connectivity between C-Cramer and t-Kendall with two ordinal scaled
variables had been examined, and it had been found that if they are correlated

according to t-Kendal so they are associated according to C-Cramer, but not contrary.
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BAB 1. Pendahuluan
ﬁ

BAB I

PENDAHULUAN

L1. LATAR BELAKANG

Analisa data adalah suatu hal yang sangat diperlukan untuk membuat
keputusan suatu hasil penelitian, terutama dalam pepggunaan Statistika Inferensi.
Bidang statistika”inferensi telah menawarkan banyak metode analisis data, baik
analisis parametrik maupun nonparametrik. Bahkan, dgta dengan ukuran tipe kontinu
(interval atau rasio) bila jumlah datanya sedikit (ukurap sampel kecil) biasanya lebih
akurat bila dianalisis secara nonparametrik. Sehingga, kadang untuk suatu persoalan
atau dengan bentuk data yang serupa latar belakangnya dapat dianalisa oleh lebih dari
satu metode, namun dasar berpikimya hanya satu vaifu membuat formulasi ukuran
kesamaan / keberbedaan antara asumsi dan fakta. Asumsi adalah anggapan yang
dipandang benar (tentu didukung oleh beberapa alasan) yang disertai dengan
penegasan teoritis dan aplikasi. Asumsi ini senantiasa harus menyertai suatu hipotesis
penelitian. Sedangkan fakta adalah hasil pengukuran s3tu atau beberapa variabel dan
suatu atau beberapa sampel yang representatif Data yang diperoleh dan hasil
pengukuran diharapkan mampu menjelaskan populasi dengan membandingkan
asumsi atau fakta.

Uji assosiasi dua variabel nominal, dengap data dalam bentuk tabel
kontingensi, dilakukan dengan menggunakan metode (Chi-square. Uji ini didasarkan

pada konsep probabilitas bahwa variabel X dan Y tidak berasosiasi jika :

@enentuan Korelasi Peringhat T - Kendall Data Kontingensi 1
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BAB 1. Pendafiuluan
e ———

P(X; N ¥;)= P(X;).P(y;)

untuk setiap 1 é-{ 1,2, .....,b} dansetiapj € {1, 2, ....., k}.
Dimana X;=X;=......... =Xpdan Y, =Y,=........ = Y; yang artinya bahwa X dan
Y mempunyai hubungan yang saling bebas atau tidak saling terikat.

Dilain pihak, bila X dan Y nilainya berskala ordinal yaitu (misalkan)
Xi<Xs<....<Xpdan Y; <Y:; < ......< Y, bisa diurut balik, maka pengertian
assosiasi dapat disebut sebagai korelasi. Korelasi gntara X dan Y, dalam skala
ordinal dapat diuji dengan wji Korelasi Peringkat t - Kendall, atau cukup milai
Korelasi Peringkat T - Kendall saja.

Adanya tabel kontingensi yang mempunyai variabel X dan Y bernilai skala
ordinal memungkinkan nilai assosiasi dapat diukur dengan koefisien korelasi
peringkat t-kendall. Karena itu, penulis berkeingingn mengetahui sejauh mana
koefisien korelasi peringkat 1-kendall dapat mengukur tingkat assosiasi tabel
kontingensi.

Berdasarkan wuraian tersebut, penulis berysaha mengangkat sekaligus
menuangkan dalam tulisan dengan judul :

“PENENTUAN KORELASI PERINGKAT ¢- KENDALL DATA

KONTINGENSI”

Penentuan Korelasi Peringkat 1 - Kendall Data ?Cautmgm.n 2
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BAB . Pendafiuluan
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1.2, TUJUAiLN DAN MANFAAT PENELITIAN

Adapun penelitian ini bertujuan untuk menjajaki kemungkinan ukuran
assosiasi dari data kontingensi dapat diukur dengan koefisien korelasi peringkat 7 -
kendall dan menetapkan syarat yang harus dipenuhi suatu data kontingensi untuk

dikenai analisis korelasi peringkat t - kendall.

Setelah berakhimya penelitian in1 diharapkan :

1. Dapat mendorong pengembangan ilmu pengetghuan terutama dalam bidang
ilmu statistika

2. Dapat memberikan nuansa baru dalam statistika inferensi, yaitu dapat
memperluas wawasan pemahaman analisa datg, agar para pemakai statistika

atau para peneliti tidak sering terpaku pada saty metode analisa data.

@enentuan Korelasi Peringkat © - Kendall Data Kontingensi 3



BAD 1. Pendafiuluan

e e e e e e e e e e,

I.3. BATASAN MASALAH
Misalkan diberikan tabel kontingensi dengan variabel :
X={X;, Xz «o...0.., Xp} dan
G St M T L W), .
dimana X,;<X;<... ... <Xy dan Y <Y»<......<Y:
Dengan demikian, data tersebut dapat juga dipandang sebagai :
(X,Y) = {(X1, Y1), (X1, Ya)y v eeene (X1, Y0, (X2, Y1), (X2, Y2), ooy
(X5 Y)oooicnsy (% X1 ) (X, Xadiovoonns (X ik
Dari tabel kontingensi diperoleh (Xi, Y;) = O;, vaitu banyaknya (frekuensi) data
bernilai X; dan Yj, singkat saja disebut data kontingensi. Hasil yang diharapkan

adalah agar dapat membandingkan nilai C — Cramer dan koefisien korelasi peringkat

- kendall untuk data kontingensi.

Penentuan Korelasi Peringkat T - Kendall Data ?ﬂ?ﬁﬂﬂ!ﬂﬂ‘ﬂﬁ
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BAB 1. Pendafiufuan
e e e e e

1.4. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Adapun rencana sistematika pembahasan dalam penulisan ini :
BAB 1 PENDAHULUAN
I.1.  Latar Belakang Masalah
2. Tujuan Dan Manfaat
[.3.  Batasan Masalah
BAB I TINJAUAN PUSTAKA
I.1.  Ukuran Assosiasi
I.2. Korglasi T — Kendall
BAB 111 METODE PENELITIAN
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
BAB V PENUTUP

Kesimpulan dan Saran

Penentuan Korelast ®eringkat T - Kendall Data Kontingenst 5
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BAB (1. Jinjauan Pustaka
e e RS ——————————

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

II. 1. UKURAN ASSOSIASI

Tingkat Assosiasi dua variabel nominal, yang paling populer, diukur dengan
statistik Chi-square. Secara matematis konstruksi statistik chi-square ini dapat dilihat
pada Hogg & Craig (1995) vaitu dari pengertian distribusi multinomial. Teori uji
hipotesis oleh Neymann-Pearson dan pengembangannya dapat dilihat pada Hogg &
Craig (1995). Untuk penerapannya, formulasi ini dapat ditemui dalam berbagai buku
teks metode/analisis data statistik. Seperti dalam Wim van Zanten (1994), telah
dijelaskan penerapan uji chi-square dalam penelitian bidang ilmu sosial. Selain
statistik chi-square, juga diperkenalkan statistik C-Cramer, Phi-kuadrat, koefisien
kontingensi P-Pearson dan koefisisen assosiasi T-Tschuprow yang merupakan
indikator-indikator assosiasi sebagai penghalusan dari statistik Chi-square. Khusus
nilai C-Cramer ini telah dibahas oleh Alimin Bado (2000) dalam makalahnya “Sifat-
sifat Nilai C-Cramer Tabel Kontingensi”, Yang meninjau dari aspek matriks untuk
data kontingensi 3x3.

Untuk mengetahui lebih jauh mengenai C—Cramer, maka akan diperkenalkan
terlebih dahulu tentang tabel kontingensi. Tabel kontingensi merupakan tabel yang

digunakan untuk menyajikan suatu observasi yang diukur pada skala nominal. Bentuk

tabel penyajian datanya ada pada tabel 1.

®enentuan Korelasi Peringkat T - Kendall Data Kontingensi 6
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BAB 11. ﬂ'injnunn FPustaka

e e ———————  ———— ———————————————————

Y, Y Y Yi
X On  Op  Op Ok Q.
X2 Oy O Ox Oz 0,
X3 O O3 Os3 O3k 0.
Xb O  Op O Ok O
O; 0Oz Do o, | N
Dengan observasi (Oy) :
T W s N

X], }{1, X], ...,:{b
i=1,2,3,..,k

Yo, Y2, Y5, o000 Y

Selanjutnya dapat dicari ukuran kuatnya asosiasi antara variabel X dan

variabel Y dengan menggunakan formulasi sebagai berikut

bk (gﬁ —Ey]z
E-jr

=22

im] fm]

Atau

Penentuan Korelasi Peringkat T - Kendall Data Kontingensi



BAB [1. JTinjauan Pustaka
—_——————————

Dimana :
(J; = Nilai yang diamati (observed)
Ly = Nilai yang diharapkan (expected)
b = bans
k = kolom
N = besar sampel
Apabila ¥* = 0 maka tidak ada asosiasi antara kedua variabel tersebut
(Statistika untuk Ilmu-ilmu Sosial, Wim Van Zanten Hal. 249).
Kemudian untuk mengukur derajat asosiasi atau hubungan antara dua
variabel, terutama apabila salah satu atau kedua variabel tersebut hanya serangkaian
kategorik (skala nominal) yang tidak menunjukkan tingkatan maka digunakan C-

cramer. Formulasi C-cramer dapat dituliskan sebagai berikut :

=
N(L-1)

Dimana : ' = chi-square

N = besar sampel
L = jumlah baris’kolom dalam tabel kontingensi b x k

mana yang lebih kecil

Penentuan Korelasi Peringkat T - Kendall Data Kontingensi 8



BABIL T injauan Pustaka

e ——————————————————————————————————
| .

Jelas terlihat hubungan antara chi-square dengan C-cramer. Apabila + = 0 maka
C = 0. Artinya bahwa kedua variabel yaitu variabel X dan variabel Y tidak ada
asostasi. Ukuran C-cramer bernilai antara 0 dan 1 (0 < C < 1). Jika C = 1 artinya

bahwa asosiasinya terkuat (Wim van Zanten, 1994, Hal. 250).

II. 2. KORELASI - KENDALL

Untuk pasangan data yang berskala ordinal, dalam berbagai literature metode
statistik terutama untuk 1lmu-i1lmu sosial (statistik nonparametric), khususnya dalam
Wim van Zaten menjelaskan bahwa formulasi Kendall digunakan sebagai indikator
keterkaitan antara dua variabel melalui statistik yang disebut koefisien korelasi
peringkat 1 - Kendall. Menurut Samsubar Saleh (1996) metode ini harus membuat
rangking terlebih dahulu secara teratur dalam suatu pengamatan tertentu kemudian
barulah disesuaikan rangking yang telah terurut tersebut dengan pasangannya yang
telah ada. Formulasi dari korelasi Kendall tersebut adalah :

N}
T =
nn—1)/2

Dimana: 7 = merupakan koefisien korelasi peringkat

n = jumlah pasangan observasi pasangan pengamatan

L
i

selisih antara nilai positif dan negatif terhadap
masing-masing rangking yang telah diberikan atau

S=P-Q

@enentuan Korelasi Peringkat T - Kendall Data Kontingensi 9




BAB I1. JTinjauan Pustaka

e

Bentuk tabelnya seperti dalam tabel 2.

Tabel 2 : Tabel Korelasi peringkat untuk skala ordinal

X X2 X3 p

Y l ¥i Y2 Y3 ¥n

Dimana n adalah banyaknya (X,Y) yang diamati (atau banyaknya peringkat).

Untuk mendapatkan S dan T maka dilakukan tahap-tahap sebagai berikut;

I

Susunlah pasangan (X, ,Y;) dalam sebuah kolom menurut besarnya nilai-nilai
X, dari nilai X yang paling kecil ke nilai X yang paling besar. Dengan kata
lain nilai-nilai X berada dalam urutan yang wajar (ratural order).
Perbandingkan setiap nilai Y, satu demi satu, dengan setiap nilai Y yang ada
disebelah bawahnya. Suatu pasangan nilai-nilai Y berada dalam suatu wrutan
yang wajar (natural order) bila Y yang di bawah lebih besar dari yang di
atasnya. Kemudian dikatakan bahwa suatu pasangan nilai-nilai Y berada
dalam wurutan yang terbalik (reverse natural order) bila nilai Y yang di bawah
lebih kecil daripada nilai yang di atasnya.

Lalu ditetapkan bahwa P adalah bany;:kn}ra pasangan berurut yang wajar atau
dengan nilai +1 sedangkan Q adalah banyaknya pasangan berurut yang
terbalik atau dengan nilai —1.

Setelah itu diperoleh S, dimana S=P - Q

@enentuan Korelasi Peringkat T - Kendall Data Kontingenst 10




BAB 1. JTinjauan Pustaka

e

Ukuran korelasi peringkat yang baik adalah —1 < t < 1 (Statistik untuk
[lmu-tlmu Sosial, Wim Van Zanten hal 258). Apabila S = 0 (P = Q) maka t = 0
artinya tidak ada korelasi antara nilai variabel X dan variabel Y.

Dalam Wayne W. Daniel (1989) dikatakan bahwa pengujian untuk
menentukan 1 - kendall mengandaikan bahwa variabel-variabel yang diminati
kontinu. Bila dalam kasus terdapat angka yang sama, entah itu dari nilai-nilai X,
nilai-nilai Y, atau pada keduanya. .Angka sama antar nilai-nilai X dan nilai-nilai Y
tersebut tidak perlu dipermasalahkan. Apabila kita menghadapi angka yang sama,
prosedur paling sederhana untuk mengatasinya adalah memberikan rata-rata dari
peringkat-peringkat yang seharusnya diberikan. Pada kasus angka sama, prosedur
untuk menghitung t berikut ini mudah diterapkan. Prosedur ini ftidak
mempersyaratkan penetapan peringkat secara eksplisit, karena penetapan peringkat
terjadi secara implisit dalam prosedur ini, sesuai dengan teknik yang dianjurkan
dalam penanganan angka sama. Berikut prosedur penghitungannya :

1. Susunlah hasil-hasil pengamatan dalam urutan yang wajar (meningkat),

menurut besarnya nilai-nilai X

2. Untuk pasangan-pasangan dengan ﬁarga X yang sama, nilai-nilai Y-nyalah
yang disusun secara meningkat.

3. Hitunglah banyaknya pasangan Y yang berurutan wajar dan pasangan Y yang
berurutan terbalik, seperti yang dijelaskan sebelum 1ini, tetapi jangan

memperbandingkan nilai-nilai Y yang pasangan nilai X-nya sama.

Penentuan Korelasi Peringkat T - Kendall Data Kontingensi 11
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BAB I1. Tinjauan Pustaka

e S

Adapun formulasi yang digunakan dalam pengamatan untuk angka yang bernilai

sama adalah sebagai berikut :

T = 3
Ja(n=012-1T, [n(n-1)/2-T,

Dimana :

| I - 2.t~
2

o >, -1
¥ B

t, = banyaknya nilai X yang sama untuk suatu peringkat

f, = banyaknya nilal Y yang sama untuk suatu peringkat

Dari dua kenyataan tersebut, ukuran assosiasi (hubungan) untuk data
kontingensi dan ukuran korelasi (hubungan) untuk data berpasangan, bahwa kedua-

duanya merupakan ukuran ketergantungan antara dua variabel yaitu variabel X dan

variabel Y.

@enentuan Korelasi Peringkat T - Kendall Data Kontingensi 12




BAB 111. Metode Penelitian
e ——— e e— e

BAB II1

METODE PENELITIAN

II1. 1. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data berupa dafa sekunder.

Dimana penulis mengambil data mengenai nilai akhir yang diperoleh mahasiswa

jurusan Matematika Fakultas MIPA Universitas Hasanuddin dalam suatu mata kuliah

tertentu selama Semester Pendek 2002. Penelitian ini juga menyajikan simulasi-

simulasi berupa matriks kontingensi untuk memperkuat hasil penelitian ini (simulasi

terdapat pada lampiran II).

Misalkan variabel X adalah Nilai yang diperoleh mahasiswa dan variabel Y

adalah tahun angkatan mahasiswa yang mengambil mata kuliah tersebut. Untuk tahun

angkatan mahasiswa yang mengambil mata kuliah tersebut, diukur pada skala

misalkan {1 (angkatan 1996), 2 (angkatan 1997)}. Sedangkan nilai mahasiswa

diurutkan dari rendah ke tinggi :

0

|

: Nilai E
: Nilai D
: Nilai C
: Nila1 B

: Nilai A

Penentuan Korelasi PeringRat T - Kendall Data Kpntingenst
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BAB [1]. Metode Penefitian

Tabel kontingensi (x;, y;) dari data yang diperoleh adalah sebagai berikut :

L. Mata kuliah Kalkulus Lanjut I1

N Tahun Angkatan 1
X 1997 | 1998 | 1999 | 2000
E 0 1 1 2 4
D 1 0 { 3 5
Nilai £ 0 2 1 4 7
B 2 0 3 3 8
A 0 0 0 3 3
‘ 3 3 6 15 27
II. Mata kuliah Statistik Matematik
N Tahun Angkatan
X 1996 | 1997 | 1998 | 1999
_ E ! I 2 | 12 16
D 0 0 0 11 11
Nilai C 0 0 0 I 1
B 0 0 0 I [
A 0 0 0 1 1
e
1 1 2 26 30
III.  Mata kuliah Fungsi Kompleks
\ Tahun Angkatan
X 1996 | 1997 | 1998 | 1999
E 0 0 0 I 1
D 0 0 1 0 1
Nilai C 0 1 6 4 11
E B 1 0 0 1 2
A 0 0 0 1 1
I 1 1 7 7 16
14
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IV. Mata kuliah Riset Pemasaran

BAB [11. Metode Penelitian

Dalam mata kuliah ini nilai D dan E dianggap tidak ada. Karena tak

satupun mahasiswa yang memperoleh nilai tersebut.

V. Mata Kuliah Aljabar Linear 1

Tahun Angkatan
1997 1998 1999
& 0 ] 0 1
Nilai B 0 4 0 -+
A ] 4 1 6
1 9 1 11

Dalam mata kuliah ini nilai A dan B dianggap tidak ada. Karena tak

satupun mahasiswa yang memperoleh nilai tersebut.

__T Tahun Angkatan
X 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000
E 0 r 1 7 > 11
Nilai | D 0 0 i 0 5 6
C 1 0 0 1 4 6
T 1 I 2 8 11 23
15
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VI.  Mata Kuliah Teori Peluang

BAB [11. Metode Penelitian

Dalam mata kuliah ini nilai D dan E dianggap tidak ada. Karena tak

satupun mahasiswa yang memperoleh nilai tersebut.

Tahun Angkatan i

5

1996 | 1997 | 1998 | 1999 |
C 1 1 3 3 g
Nilai B 1 2 9 7 19
! A 0 0 6 3 9
| 3 18 13 36|

III1. 2. Metode Analisa Data

Adapun metode yang digunakan untuk mengolah data tersebut adalah sebagai

berikut :

1. ]{2 dan C — Cramer

Adapun langkah-langkah yang diperlukan :

a. Membuat tabel kontingensi bxk dari data yang diperoleh.

b. Dari tabel data yang telah ada, kemudian can nilai ¥

Atau :

®enentuan Korelasi Peringkat T - Kendall Data Kontingensi

16




TR S T e e D

BAB 111. Metode Penefitian

O, = Nilai yang diamati (observed)

E, = Nilai yang diharapkan (expected)

b = bars
k = kolom
N = besar sample

c. Setelah itu cari Nilai C — Cramemnya :

Dimana :
¥* = Nilai chi-square
N = Besar sampel
L = Jumlah bans/kolom dalam tabel kontingensi bxk
mana yang lebih kecil

2. 7-Kendall
a. Berdasarkan tabel kontingensi bxk, buat tabel untuk data berpasangan.

b. Hitung nilai T - Kendallnya

. S
"~ n(n-1)/2

®enentuan Korelasi Peringkat T - Kendall Data Kontingensi 17
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BAB [11. Metode Penefitian

Dimana :
O, = Nilai yang diamati (observed)
E, = Nilai yang diharapkan (expected)

b = baris
k = kolom
N = besar sample

c. Setelah itu cari Nilai C — Cramernya :

0 = z
N(L-1)

Dimana :

x° = Nilai chi-square

N = Besar sampel
L = Jumlah baris/kolom dalam tabel kontingensi bxk

mana yang lebih kecil

2. 7-Kendall

a. Berdasarkan tabel kontingensi bxk, buat tabel untuk data berpasangan.

b. Hitung nilai t - Kendallnya

S
- n(n—1)/2

Penentuan Korelasi Peringkat T - Kendall fﬂ:d ta Kontingensi 17




BAB [11. Metode Penefitian

%

Dimana

T = koefisien korelasi peringkat
n = jum]ah pasangan observasi pasangan pengamatan
S = selisih antara nilai positif dan negatif terhadap
masing-masing rangking yang telah diberikan
atau S=P-Q
c. Apabila pada pengamatan terdapat data yang bernilai sama maka nilai

t - Kendallnya adalah sebagai berikut :

S

- Jrn-012-T, Jan-1)/2-T,

Dimana :

T = 2 L(t~1)
2

" > 1,,-1)
2 2

t. = banyaknya nilai X yang sama untuk suatu peringkat

{, = banyaknya nilai Y yang sama untuk suatu peringkat

@enientuan Korelasi Peringkat T - Kendall Data Kontingensi 18




BAB 1. Hasil( dan Pembafiasan

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data-data pada Bab 111, maka dapat dihitung nilai C — Cramer dan

nilai T - Kendall dengan rumus sebagai berikut :

Atau :

Tr=

Jn(n-0/12-T, In(n-1)/2-T,

Data untuk Mata Kuliah Kalkulus Lanjut IT :

7? =11,0025 N=27 L=4

Cocpe [11,0025
27(4 -1)

C~-Cr=0,3686

Untuk Nilai t - Kendall :

S=61 n=27

T, =68 T, =126

Penentuan Korelasi Peringkat T - Kendall Data Kontingensi 19



e, e —

61
22T -1)2-6827(271 )12 126
r=0,242
Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa nilai C — Cramer = 0,36 artinya bahwa nilai
C-Cramernya kecil, karena nilai C mendekati 0. Kemudian dengan nilai t = 0,242

artinya nilai t-kendallnya kecil, karena nilai T mendekati 0.

Data untuk Mata Kuliah Statistik Matematik :

7> =4,0385 N =30 L=4

o \! 4,0385
30(4-1)

C-Cr=0.2118

Untuk Nilai 1 - Kendall :
§=109 n=30
I.,=175 =326

109
* T 30(30-1)/2-175 30(30~1)/2-326

T = 0,647
Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa nilai C — Cramer = 0,2118 artinya bahwa

nilai C-Cramernya kecil, karena nilai C mendekati 0. Kemudian nilai T = 0,647

artinya nilai t-kendallnya besar, karena nilai T mendekati 1.

BAB (1. FHasil dan Pembahasan

@Penentuan Korelasi Peringkat T - Kendall Data Kontingensi 20
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BAB 1. ¥Hasil dan Pembafiasan

T — —— —
>

“ e .._ e

ita untuk Mata Kuliah Fungsi Kompicks :

4=122597 N=16 L=4

v i 12,2597
~Lr=
16(4-1)

—Cr =0,5054

Intuk Nilai 1 - Kendall :
v= 34 n=16

"r.l'r=56 ?}242

34
| Fi—
J16(16 —1)/2-56,/16(16 —1)/2— 42

r=0,481
Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa nilai C — Cramer = 0,5054 artinya bahwa

nilai C-Cramernya besar, karena nilai C mendekati 1. Kemudian dengan nilai

t= 0,481 artinya nilai -kendallnya besar, karena nilai T mendekati [.

Data untuk Mata Kuliah Metode Riset Pemasaran :

x’=2,037 N =11 L=3

WP T
11(3-1)

C-Cr=0,3043
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Untuk Nilai 1 - Kendall -

5=5 h]

1, =21 1, =36
JI(1-1)/2-2111(11-1)/2-36

r=0,354

Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa nilai C — Cramer = 0,3043 artinya bahwa
nilai C-Cramernya keci/, karena nilai C mendekati 0. Kemudian dengan nilai

T = 0,354 artinya nilai T-kendallnya kecil, karena nilai T mendekati 0.

Data untuk Mata Kuliah Aljabar Linear II :

2°=49463 N=23 L=3

CoCre | 49463
23(3-1)
C-Cr=0,556

Untuk Nilai t - Kendall :
S=103 n=23
T, =85 7, =85

103
r= S = ———
J23(23-1)/2-85,/23(23-1)/2-85

r=0,613

Penentuan Korelasi Peringhat T - Kendall Data Kontingensi 22
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Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa nilai C — Cramer = 0,556 artinya bahwa

nilai C-Cramernya besar, karena nilai C mendekati |. Kemudian dengan nilai

1= 0,613 artinya nilai t-kendallnya besar, karena nilai t mendekati 1.

Data untuk Mata Kuliah Teori Peluang :

7? =1,0928 N =36 [ =3

C—Cr= |' 1.0928

36(3 1)
C-Cr=0,205
Untuk Nilai t - Kendall ;

§=267 n=36

=235 7,=235

267
r= = I i e
J36(36—1)/2-235,/36(36 —1)/2 - 235

r=0676
Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa nilai C — Cramer = 0,205 artinya bahwa

nilai C-Cramemya kecil, karena nilai C mendekati 0. Kemudian dengan nilai

1= 0,676 artinya nilai 1-kendallnya besar, karena nilai T mendekati 1.
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BAB 10. asil dan Pembahiasan

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat dilihat lebih jelasnya dalam

tabel 3 berikut in1 :

Tabel 3 : Nilai C-Cramer dan v-Kendall untuk setiap mata kuliah

No | Nama Mata Kuliah Nilai
C - Cramer Iit - Kendall
1 [Kalkulus Lanjut I1 10,3686 | 0242
2 Statistik Matematik 0,2118 0,647
{ 3 [Fungsi Kompleks 0,5054 0,481
4 [Metode Riset Pemasaran| 00,3043 0,354
5 |Aljabar Linear II 0,556 0,613
6 2 Teon F‘eluang 0,205 0.676

Berdasarkan tabel 3 terhihat bahwa Mata Kuliah Kalkulus Lanjut II dan
Metode Riset Pemasaran nilai C-Cramer yang kecil menunjukkan bahwa assosiasinya
lemah, untuk angkatan 2000 untuk mata kuhah Kalkulus Lanjut II kepastian
memperoleh nilai C sebanyak 27% sedangkan angkatan 1998 ada mata kuliah Metode
Riset Pemasaran kepastian memperoleh nilai A dan B sebanyak 46%. Dan nilai 1-
Kendall yang kecil berarti korelasinya lemah menunjukkan ketakselarasan antara nilai
dan angkatan mahasiswa yang mengambil mata kuliah tersebut. Untuk mata kuliah
Fungsi Kompleks dan Aljabar Linear II nilai C-Cramer yang besar menunjukkan

bahwa assosiasinya kuat yang berarti bahwa untuk mata kuliah Fungsi Kompleks

kepastian untuk angkatan 1998 memperoleh nilai C sebesar 86% dan untuk angkatan

1999 untuk mata kuliah Aljabar Linear II kepastian memperoleh nilai E sebesar 88%.

Dan nilai t-Kendall yang besar berarti korelasinya kuat menunjukkan keselarasan
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BAB 1. Hasil dan Pembafiasan

antara nilai dan angkatan mahasiswa yang mengambil mata kuliah tersebut. Semakin
baru angkatan yang mengambil mata kuliah tersebut maka semakin bagus nilai yang
diperolehnya. Untuk mata kuliah Statistik Matematik dan Teori Peluang nilai
C-Cramer yang kecil menunjukkan assosiasinya lemah yang berarti bahwa untuk
mata kuliah Statistik Matematik ada kepastian angkatan 1999 memperoleh nilai E

sebesar 46% dan untuk angkatan 1998 untuk mata kuliah Teori Peluang kepastian

memperoleh nilai B sebesar 50%. Dan nilai t-Kendall yang besar berarti korelasinya

kuat menunjukkan keselarasan antara nilai dan angkatan mahasiswa yang mengambil

mata kuliah tersebut.

Untuk simulasi yang hanya menggunakan matriks kontingensi 2x2, 3x3 dan
2x3 dapat dilihat nilai C-Cramer dan 1-Kendall dalam tabel 4 berikut in1 sedangkan

hasil simulasinya dilihat pada lampiran I
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BAB 10. Jasil dan Pembahiasan
%

Tabel 4 : Tabulasi nilaj C-Cramer dan 1 - Kendall hasil simulasi

i
No Data | Nilai
Kontingensi " C - Cramer | 1 - Kendall

1 | Ia 0 0,5

2 Ib 1 I

3 2 x 2 Ic 0,5 |

4 Id 0.5 1

5 le | -]

6 If #DIV/0! | #DIV/0!

7 | lla | 1,05E-08 0,33

8 b 1 1

9 Ilc 0,425 0,818

10 Id 0,425 0.818

11 e 0,5 0,167

12 1f 1 -1

13 Ilg 0,5 0,667

14 3% Tih 0 0.387

15 1l 0 0,387

16 Il 0 0.323

17 1k #DIV/0! 0,577
. | #DIV/O! | #DIV/0!
[Im #DIV/0! 1
lin #DIV/0! |
Ila 0 0,577
b | #DIV/0! | #DIV/O!
Ille 0 0,68
Td 0 0,68

Berdasarkan tabel 4. simulasi dengan data yang memiliki rank(QO;;)=1 hasilnya

tidak terdefinisi artinya tidak ada assosiasi atau korelasi yang terjadi pada kedua

variabelnya. Untuk matriks diagonal, tingkat assosiasl dan korelasinya sama-sama

kuat berarti hubungan antara C-Cramer dan -Kendallnya adalah linear,
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BAB 1. Penutup
S ——

BAB V

PENUTUP

V.l. KESIMPULAN

|. Berdasarkan dari data simulasi dihasilkan bahwa

a. Variabel X dan Y berassosiasi bila matriks kontingensi (Oj;) merupakan matriks
diagonal atau ekivalen dengan matriks diagonal.

b. Suatu matriks kontingensi (O;) dengan variabel yang bernilai ordinal memiliki
hubungan linear menurut t-Kendall jika matriks tersebut merupakan matriks
diagonal sehingga juga berassosiasi menurut nilai C-Cramer.

c. Suatu matriks kontingensi (O;;) dapat pula berassosiasi namun tidak berkorelasi

menurut T-Kendall,

? Berdasarkan dari data “Nilai Mahasiswa Matematika Jurusan Matematika
Fakultas MIPA UNHAS untuk beberapa mata kuliah tertentu selama Semester

Pendek 2002 diperoleh bahwa untuk :

a. Mata Kuliah Kalkulus Lanjut I1 dan Metode Riset Pemasaran nilai C-Cramer
yang kecil menunjukkan bahwa assosiasinya lemah, untuk angkatan 2000 untuk
mata kuliah Kalkulus Lanjut II kepastian memperoleh nilai C sebanyak 27%
sedangkan angkatan 1998 ada mata kuliah Metode Riset Pemasaran kepastian
memperoleh nilai A dan B sebanyak 46%. Dan nilai t-Kendall yang kecil

berarti korelasinya lemah menunjukkan ketakselarasan antara nilai dan angkatan

mahasiswa yang mengambil mata kuliah tersebut

b. Mata kuliah Fungsi Kompleks dan Aljabar Linear II nilai C-Cramernya besar

yang menunjukkan assosiasinya

Kompleks ada kepastian angkatan S _
Aljabar Linear II ada kepastian angkatan 1999 memperoleh nilai E sebesar 88%.

kuat yang berarti bahwa untuk Fungsi
1998 memperoleh nilai C sebesar 86% dan

i 7
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BAB V. Penutup

Dan nilai t-Kendalinya besar berarti korelasinya kuat yang mﬂnunjukkan.-{"? .

adanya keselarasan antara nilai dan angkatan mahasiswa yang mengambil mata %,
kuliah tersebut.

c. Mata kuliah Statistik Matematik dan Teori Peluang nilai C-Cramernya kecil
yang menunjukkan assosiasinya lemah yang berarti bahwa untuk Statistik
Matematik ada kepastian angkatan 1999 memperoleh nilai E sebesar 46% dan
Teori Peluang ada kepastian angkatan 1998 memperoleh nilai B sebesar 50%.

Dan niI_ai t-Kendallnya besar berarti korelasinya kuat yang menunjukkan

adanya keselarasan antara nilai dan angkatan mahasiswa yang mengambil mata

kuliah tersebut.

V.2. SARAN

Dalam penelitian ini, sangat perlu dibuat suatu program untuk dapat

menyederhanakan penyelesaian simulasi data.

ingensi 28
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Lampiran I

Data Untuk Mata Kuliah Kalkulus Lanjut II

1 s ¢ 2 3 4
0 0 1 1 2 4
1 1 0 1 3 5
2 0 2 1 4 iy
3 2 0 > 3 8
4 0 0 0 3 3
3 3 6 19 | 27
Dicari nilai ¥2 dan C-cramer
0; [.0. [ O
0 4 3 0 +* =11,003
1 4 3 10,083 C-Cr = 0,3686
1 4 6 |0,042
X 4 15 | 0,067
1 5 3 10,067
0 = 3 0
1 5 6 |0,033
3 o 15 |} 0,12
" 0 7 3 0
2 7 3 | 019
1 7 6 |0,024
4 T 15 10,152
2 8 3 0,167
0 g8 | 3| O
3 8 6 |0,188
3 8 | 15 |0,075
0 3 3 0
0 3 3 0
0 3 6 0
3 3 15 0,2
L—'—'—""'T 1 ,4:35!




Data Untuk Mata Kuliah Statistik Matematik

2.

1 2 3 4

0 1 1 2 12 16

1 0 0 0 11 11

2 0 0 0 1 1

3 0 0 0 1 1

4 0 0 0 1 1

1 1 2 26 | 30

Dicari nilai 2 dan C-cramer

0, 0, | O

1 16 1 0,063 v? = 4,0385

1 16 1 0,063 C-Cr=0,2118

2 16 2 10,125

12 16 26 | 0,346

0 11 1 0

0 11 ] 1] 0

0 11 0

11 11 | 26 |0,423

0 1 1 0

0 1 11 O

0 1 2l 0

1 1 26| 0,038

0 1 1 O

0 . 9 il ©

0 1 2] O

1 1 26| 0,038

0 1 11 O

0 1 1 D

1 1 26| 0,038
— X




Data Untuk Mata Kuliah Fungsi Kompleks
3.

\

=Yl 1 [2] 31 4
0 0 0 0 1 1
1 O.f O 1 0 1
2 0 1 6 4 13
3 1 0 0 1 2
£ 0 0 0 1 1
1 1 7 7 16
Dicari nilai 2 dan C-cramer
0; 0, 0;
0 1 1 0 ¥* = 12,2597
0 1 1 0 C-Cr = 0,5054
0 1 7 0
1 q 7 10,143
0 1 1 0
0 1 1 0
1 1 7 10,14
0 1 7 0
0 11 1 0
1 11 1|0,091
6 11 710,468
4 11 7] 0,208
1 2 1] 0,5
0 2 11 O
0 > 71 0O
E . 710,071
0 i1 1 0
0 1 11 O
0 1l 710
4 | 710,143
Z
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Data Untuk Mata Kuliah Metode Riset Pinasarar

4,

1 2 3
3 0 4 0
4 1 4 1 6
1 9 | 1 [ 11
Dicari nilai y2 dan C-cramer
ﬂ;' Gi- {]
'____———_
0 | 1 1] 0 v’ = 2037
1 1 S 10,111 C-Cr = 0,3043
0 1 1 0
0 4 1 0
4 4 9 |0,444
0 4 1 0
1 6 1 0,167
4 6 9 1029
1 B 1 0,167
e
211,185
Tau-kendall
Nilai t-kendall untuk mata kuliah Metode Riset Pemasaran
X 2 i 2 3 3 3 4 4 4
Y 1 2 3 1 2 3 1 2 3
0 1 0 0 4 0 1 4 1
5= n= 11
Tx= 21 Ty= 36
T=0354




Data Untuk Mata Kuliah Aljabar Linear T

5. 1 2 3 4 5 |
1 0 0 1 0 5 6
2 1 0 0 1 4 6
1 1 2 8 11 23
Dicari nilai x2 dan C-cramer
0 | 0 [ o
0 11 1 0 v* = 49463
1 11 1 |0.,0909 C-Cr = 0,556
1 11 2 0,0455
T 11 8 0,5568
2 11 1 0,0331
0 6 1 0
0 6 1 0
1 6 2 0,0833
0 6 8 0
5 6 11 |0,3788
1 6 1 |0,1667
0 6 1 0
0 6 2 0
1 6 8 |0,0208
4 6 11 | 0,2424
2| 1618
au-kendall
liai -kendall untuk mata kuliah Aljabar Linear Il T 1 > 2 2 2 2
IS EN T EEE AR EESES 4 | 6 | 1] 2] 3] 4] 5
Y[d | 28] 4i6]1]2 o 5 1 0 0 1 4
0 1 1 ¥ 2 9 U
= 103 n= 23
lx= g5 Ty= 85
1= 0,613

Zomyy e OTET el wey g
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Data Untuk Mata Kuliah Aljabar Linear ||

5. 1 2 3 4 5
0 0 1 1 7 2 11
1 0 0 1 0 5 6
2 1 0 0 1 4 6
1 1 2 8 11 23
Dicari nilai x2 dan C-cramer
O; 0; 0,
e —— - S S
0 11 1 0 v’ = 4,9463
1 11 1 0,0809 C-Cr= 0556
1 11 2 0,0455
7 11 8 0,5568
2 1 11 0,0331
0 6 1 0
0] 6 1 0
1 B 2 0,0833
0 5] 8 0
2 6 11 0,3788
1 6 1 0,1667
0 6 1 0
0 6 2 0
: 6 8 |0.0208
4 6 11 0,2424
-2 | 1,618
Tau-kendall
Nilai -—kendall untuk mata kuliah Aljabar Linear || 2 2
i % 0 0 0 0 0 L i ! 1 - -
P 1 2 4 S < 3 £ D
y | 1 2 3] 4] 5 3 0 o0 1 a4
0 1 1 7 2 0 0 0
= 103 n= 23
Tx= 85 Ty= 85
T=0613




Jntuk Mata Kuliah Teori Peluang

1 2 3 4
2 1 1 3 3 8
3 1 2 9 2 19
4 0 0 B 3 g
2 3 18 13 36
Dicari nilai ¥2 dan C-cramer
O O | 0;
1 8 2 0,0825 ¥ = 1,0928
1 8 3 |0,0417 C-Cr= 0,205
3 8 18 | 0,06825
3 8 13 | 0,0865
1 19 2 0,0263
2 19 3 0,0702
9 19 18 10,2368
7 19 13 |0,1984
0 S 2 9]
0 g 3 0
B g9 18 |0,2222
3 g 13 | 0,0769
Z | 1,0841
Tau-kendall
Nilai =-kendall untuk mata kuliah Teori PeluarLg
X 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4
W 1 i 3 4 1 2 3 4 2 3 4
1 1 3 3 1 2 g 7 0 6 3
S= 267 n= 36
Tx= 235 Ty= 235
T= 0676

T T T -




Lampiran II

Data 1: Data kontingensi 2 x 2

Data Ia
1.

|il
Data Ib
|' 2.

1 2
1 1 1 2
2 1 1 2

2 2 4

Dicari nilai ¥2 dan C-cramer
O; 0, [ 0;
1 2 2 0,25 ¥ =0
1 2 2 0,25 C-Cr=0
1 2 2 0,25
1 2 2 0,25
b 1

Tau-kendall
Dari data la, kemudian datanya disusun sebagai berikut :

X 1 1 2 2
y 1 2 1 2
Atau :
X 4 y P ] Q
1 1 2 0
1 2 0 1
2 1 1 0
2 2 0 0
¥ 3 | 1
5= 2 n= 4
Tye 2 Ty= 2
1=05
1 2
1 1 0 ]
2 0 1 .
1 1 2

Dicari nilai ¥2 dan C-cramer

DE' l‘I:Il'- _;.Jﬂ' ———————— .
= ] 1 | 1 [ =2
0 | 1 0 C-Cr=
0 1 1 U
1 1 L ]
¥ 2




Tau-kendg"
oari data Ib, Kemudias

L -
dilaniya disusuii Sebaga) b
¥ lauau T SEwvaya Ut inul |

X
e
1 z 1 2
0 0 ]
S = 1 ns= 2
Tx=0 Ty= 0
t=1
Data Ic
3. 1 2
1 1 1 2
2 0 1 1
1 2 3
Dicari iilai ¥2 dan C-cramer
"':_}i_i _{_}j. O, i'_
1 by 1 ﬂ,ﬂ 1: = {}.?5
1 2 2 0,25 C-Cr=05
0 1 1 0
1 1 2 0,5
E 1,25
: Tau-kendall
Uarl data Ic, kemudiai daianya disusui Sébeagar Lérnut
' ﬂ- : 1 3 P 2 2
y 1 2 1 2
1 1 0 1
§= n= 3
Tx= 1 Ty= 1
=
Data Id
4, 1 2
1 1 0 1
2 1 1 =
2 1 3

Dicari nilai ¥2 dan C-cramer

E"ij O_.__ D-J ——I———__ 2

P~ ] = 1__- 2 0,5 Yy =075
0 1 i 0 C-Cr=0,5
1 2 Y. 0,25

5T 125




T

Tau-kendg"
2ari data Id. kemudian daian

ya disusur sebagai berikut :
X 1 L e Sy
y 1 2 1 2
1 0 1 1
S = 2 ns= 3
Tx= 1 Ty= 1
T=1
Data le
5 1 2
1 0 1 1
2 1 0 L
1 1 ¢

Dicari nilai ¥2 dan C-cramer

O; = 5 I
0 1 1 [ ) =200
1 1 1 1 C-Cr=1,0
1 1 1 1
0 1 1 0
X 2
Tau-kendall | .
Dari data le, kemudiar; dalaiiya disusun sebagai berkul ;
X { 1 [ z z
y 1 2 i 2
0 1 1 0
S = =y n= 2
Tx= 0 Ty= 0




pata il : Data Koniingensi 3 x 3
pata lla :
. 1 2 3
1 1 1 1 3
2 1 1 1 3
Dicari nilai y2 dan C-cramer
0; E;. E;
——= ——
L > 3 |011111 C-Cr = 1,05E-08
1 3 3 1011111
1 3 3 [o011111
1 3 3 0,11111
1 3 3 0.11111
1 3 3 011111
1 3 3 0,171111
1 < 3 0,11111
X 1
Tau-kendall
Dari data lla, kemudian daianya disusun sebayai venkut .
X t 1 1 1 2 | 2 2 3 3 3
Y 1 i 3 1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1 1
8= 9 n= 9
Tx= 9 Ty= 9
1=102333
Data IIb :
L 1 2 3
1 1 0 0 1
2 0 1 0 1
K] 0 0 1 = 1
1 1 1 3
Dicari nilai y2 dan C-cramer
.. , E.
ﬂr! EJ- -! IE -
1 1 1 1 .
3 0 1 1 0
| 0 1 1 0
1 1 1 1
0 1 1 0
0 1 1 0
0 1 1 0
1 1 1 L
S
h-__ ~ #




nari tabel 11D, kemudian datariya
] - i

4nr5u$un sebaygai terinug |

F-"";'-_ 1 [ | bl > -
0 0 0 1
S= 3 n= 3
Tx= O Ty= 0
1=
1 2 3
1 1 1 1 3
2 0 1 1 2
3 0 0 1 1
1 2 3 6
Dicari nilai 32 dan C-cramer
0, E; E;
— — 3
[ 3 1 |0,33333 v = 2,166667
1 3 2 0,16667 C-Cr=0,424918
1 3 3 0,11111
0 2 1 0
1 2 2 0,25
1 2 3 0,16667
Q- 1 1 0
0 1 2 0
1 1 3 0,33333
S r————t|
1
Tau-kendall -
Dari data llc, kemudian daiariya disusur sebﬂgra. D KUt ; - -
: - - 2 2 y 3
X i i 1 3 > 3
y 1 2 3 1 £ 1 ; 5 3
1 1 1 0 1
S= g n= 6
Tx= 4 Ty= 4
1=0,818




pald lid:

Data Ie .

1 2 3
1 1 0 0 1
2 1 1 0 2
3 1 1 1 3
3 2 1 6
Dicari nilai ¥2 dan C-cramer
i 0; _=E,'. =._E_-i______,__=
: : S |©83333 X’ = 2,166667
0 1 “ 0 CCr=0
-Cr = 0,424
0 1 1 0 e
1 2 3 0,16667
1 2 2 0,25
0 2 1 0
1 3 3 |0,11111
1 3 2 0,16667
1 3 1 0,33333
e s
x 1
Tau-kendall
Dari data Ild, kemudian datanya disusun sebagai berikut :
X I 1 2 2 2 3 3 3
y 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 0 0 1 1 0 1 1 1
5= 9 n= 6
Tx= 4 Ty= 4
T=0818
1 2 3
1 0 1 1 2
2 1 0 1 2
3 1 1 0 2
2 2 2 6
Dicari nilai y2 dan C-cramer
0. : .
o e N E, __—.-——————E' 12 =3
0 2 2 0
1 2 E 0'25 E'Er =t l::rrﬁ
1 2 2 0,25
1 2 2 0,25
0 2 2 0
1 2 2 0,25
1 2 2 0,25
1 2 2 0,25
0 2 2 0
7 ' 2 ]
| i




bl

nari data ile, Kemudian datanya di
r'—_"ﬂ% i 1 : ya 1l‘.]'iSuS.Llf'l s_et:aga DS Rt -
|t 5 — | 2 2 3] =
L [ Sl 2 3 — -
o 1 3 1 : 1 1 | 2 3
| 1 1 U
g = -2 n= "6
™x= 3 Ty= 3
= -0,167
1 2 3
1 0 0 1 1
2 0 1 0 1
3 1 0 0 1
1 1 1 3
Dicari nilal x2 dan C-cramer
0. E E;
1 L :
_.-,—_H'—-..-__._q
0 1 1 0 1 =6
ﬂ 1 -1 I:I E'Er = 1
1 1 1 1
0 1 1 0
1 1 ! 1
0 1 1 0
1 1 1 1
0 1 1 0
0 1 1 0
A——————r
3
Tau-kendall :
Dari data IIf, kemudian daiarya disusun sebagar oeninut ; > 3 3 3
E X 1 i L : :
y 1 2 3 : : 5 ': g g
0 0 L ¥ : ’
S = -3 n= 3
Tx= 0 Ty= 0
T=-1




pata 1B ¢

1 2 3 =
B 1
] : 0 | 2
2 1 0 1 5
3 0 1 1 )
- 2 2 6
Dicari nilai x2 dan C-cramer
O; 0, 0
] !
—
1 2 2 0,25 | v =
1 2 2 0,25 C-Cr =
0 5 > !D -Cr=05
1 2 2 0,25
0 2 2 0
1 2 2 0,25
0 2 2 0
1 2 2 0,25
1 2 2 0,25
)3 | 2
Tau-kendall
Dari data Ilg, kemudian datanya disusun sebagai berikut :
X 1 1 1 2 2 2 3 3 3
y 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 1 0 1 0 1 0 1 1
S= 8 n= 6
Tx= 3 Ty= 3
T = 0,6667
1 2 3
1 2 2 2 6
2 4 4 4 | 12
3 2 2 2 6
Dicari nilai 2 dan C-cramer
Gi' Gj_ D e
_________'-.____,I__ ——— | 2 0
A 6 g8 |0,08333 I{: i
2 6 g |0,08333 e
2 6 8 U,DESES
4 12 8 0,16667
4 12 § |0,16667
4 19 8 0,16667




Tau-kendall

Dari data llh, kem

udian data Nya disys
: : s

-1_Sebagai pe

fiKul -

I i
- 2 = =
¥ : < 3 1 ; < 3 3 i 3
=8 ‘ - T 2 3
4 4 y 5 :
2
S= 72 n= 24
Tx = a6 T}r = 84
7= 0,3873
nata i
9, 1 2 3
1 4 4 4 12
3 8 [ 4 4_| 12
16 16 16 48
Dicari nilai ¥2 dan C-cramer
0, Q. 0.
__L.___.__| J
4 12 16  {0,08333 =i
4 12 16 0,08333 C-Cr=0
4 12 16 0,08333
8 24 16 0,16667
8 24 16 0,16667
8 24 16 | 0,16667
4. 2 16 0,08333
4 12 16 0,08333
4 12 16 0,08333
X1 1
Tau-kendall L
Dari data Ili, kemudian dataitya disusun sebayai berikui : - . g
X 1 1 1 2 2 2 : > =
y 1 2 3 1 2 3 : ;
4 4 4 8 8 8 i
S= 288 n= 48
Tx= 408 Ty= 360




patd “j :

10, 1 2 3 |
' 1 4 8 4 T
2 4 8 4 16 ]
3 4 8 4 18 _.
12 24 12 48 |
Dicari nilai ¥2 dan C-crame
! 'Di!' O; 0;
T :===_l=
4 16 12 |0,08333 ¥ =
8 16 24 |0,16667 CCr=o
4 16 12 | 0,08333
4 16 12 0,08333
8 16 24 10,16667
4 16 12 0,08333
4 16 12 0,08333
8 16 24 0,16667
4 16 12 0,08333
—h
z 1
Tau-kendall
Dari data Ilj, kemudian datanya disusun sebagai berikut :
x 1 1 | 1 1 2 [ 9 2 3 3 3
y 1 2 3 1 2 3 i 2 3
< 8 4 4 8 4 4 8 4
S= 240 n= 48
Tx= 360 Ty= 408
T=0323
Ma Ik .
11, 1 2 3
1 1 ; 1 3
2 1 1 1 3
- 0 0 0 0
2 2 2 6
Dicari nilaj x2 dan C-cramer
-__E-;i_ __Dr. IE'"-J _L__——- 12 — #DIV/O!
I 3 2 0,16667 C-Cr = #DIV/O!
1 3 2 0,16667
] 3 2 0,16667
1 3 2 0,16667
1 3 g) 0,16667
1 3 2 0,16667
0 0 2 #DI/O!
0 0 2 #DIV/O!
|
e B 0 2 #DIV/0!
5. | #DIV/O!




Tau-kendall

Dari data llk, kemudian datan a di
( - B e Mﬂ%&gﬂ%{ |
[ ¥ 1 2 3 1 2 z 3 3 3
1 1 1 2 3 1 5 S
1 1 ] & 3
- e e 0 0 0
Tx= 6 Ty= 3
1= 0,577
pata 1L [
(2. 1 2 3
1 1 1 1 -
2 0 0 0 0
3 0 0 0 0
1 1 1 3
Dicari nilai ¥2 dan C-cramer
D," D,‘I ﬂ.}'
| ——i‘r_____
1 3 1 [0,33333 1> = #DIVIO!
1 3 1 0,33333 C-Cr = #DIV/O!
1 3 1 0,33333
0 0 1 #DIV/O!
0 0 ] #DIV/O!
0 D 1 #DIV/O!
0. 0 1 #DIV/O!
0 0 1 #DIV/0!
0 0 1 #DIV/O!
L ——
2 | #DIVIO!
Tau-kendall
Dari data Iif, kemudian datariya disusuri sebayai Derikui .
X 1 1 i > | 2 £ g < i
y 1 2 3 1 2 = 1 : :
1 1 1 0 0 . : - ?
g 3 n= 3
Tx= 3 Ty 0

T = #DIV/Q!




pata L m =

13. 1 2 3 |
0
N R B e
3 1 x !
2 1 0 3
Dicari nilai ¥2 dan C-cramer
‘ U'i!' O; O;
5w | = ==
0 0 2 ;
. #DIVIO! 1* = #DIvIo!
! 1| #Divio! C-Cr = #DIV/0!
0 0 0 | #DIviol ‘
1 1 2 0,5
0 1 | 0
0 1 0 #DI/O!
1 2 2 0,25
1 2 1 0,5
0 2 0 #DIV/0!
Z | #DIV/0! I
Tau-kendall
Dari data lim, kemudian datanya disusun sebagai berikut :
X 1 1 1 P 2 2 3 3
Yy 1 2 3 1 2 3 2 3
0 0 0 1 0 0 1 0
S= 2 =
Tx= 1 Ty =




pata LI m
14.

——

LB By

Dicari nilai ¥2 dan C-cramer

QIO 0|0 |

2
1
0
0
1

3
1
1
0
2

WO =k

——t Lo L o )
0 2 0 #DIV/iO! 2
2| 1 |Tes ccr= #0ivi
1 2 2 0,25 '
0 1 0 #DIV/O!
D 1 1 0
1 1 2 0,5
0 0 0 #DIVIO!
0 0 1 #DIV/0!
0 0 2 #DIV/O!
N —— |
2 | #DIVIO!
Tau-kendall
Dari data lIn, kemudian datanya disusun sebagai berikut :
X 1 1 1 2 | 2 2 3 3
y 1 2 3 1 2 3 2 3
0 1 1 0 0 1 0 0
= n=
Tx= 1 Ty =




Data Il : Data Kontingenyi 3 X
Data ITla :

A 1 1 — ___L- Z 1 g
1 ' B
=K - 1 .
2 1 1 : :
> r—re 1 ‘
T 7/ ’
Dicari nilai 42 dan E-r;rnmf:r_
0, (), o
I 3 7 4/ ;
1 * / J)
3 2 (117
: Lo 0 = i
1 3 2 017
1 3 2 51/
1 3 2 17
1 3 s 147
~ h——:—-
. | .
Tau-kendail
Car cziz lils kericizr CEECYZ S Lot Loesg e il
— k. I T 1 F all / /
¥ 7 12713 ] / S
. ‘ 1 | |
S= = nx g
= - Ty = %
c=1577%
nm Ik - R—_ -
= R - e : E) :
= e - . e " 4 j
- - H I‘ : ]
- .: C 1' [ ,..; i
£ L e R >
—— e —— — - : l
T =N T Aoy ..-""':--"":"'r“'-""
= - > , j".r - Wit i
— = i hy vy 4
5 i bodeg o o i
: Ffoa
- "ﬁ. )
% §
2 LW
] 4 L ,ﬂ'-:',-' a",l'rfr
| f?‘ ii II;‘II!F"
i I
i ’;Jr:llj ’I'!‘fl'j
._5’_.. 'fylﬂ'ﬁ'-‘ ’ f.-_ 4 i r'|l f ’ L o) } '\-;ll f
o gt = e ¥ i { / i l ] 1
y - . {
; / fl | I ff H
/ /
i’ll" 'II-

& -'..-.T’



Data Hlc :

3 _'—-—-—.._____-
1 2 B
T e 2 2 6]
F i 4 4 12
s B 5
g ‘@i

Dicari nijla; X2 dan C-cramer

0. 0 =
2
2 & 6 0,11 4
6 b =T
2 6 5 3':: C-Cr = 0,0000
? 5= 6 0,22
: 12 6 0,22
12 6 | 02
z 1
Tau-kencdall
Dari data |lic, kemudian datanya disusun sebagai besikut -
¥ 1 i 2 2 l - e
2 : 3
. 2 i 4 3
S = 60 = 18
Tx= &1 TY = 45
T=0,680414
Data I4d :
4. 1 2 3
1 4 4 4 12|
2 8 8 8 24
12 12 12 36
Dicari nilai ¥2 dan C-cramer
ﬂ'," Di, D
%
4 [ 12 12 0,11 - =0
4 12 12 0,11 C-Cr = 0,0000
4 12 12 0,11
8 24 12 0,22
8 24 12 0,22
8 24 12 0,22
z ! 1 l
Tau-kendall = A I
Dari data Illd, kemudian datarya disu:-;u':'r sebagai Ebeur':ul : - -
1
Y < y, 3 g 5 8
S= 240 n= 1355
Tx= 342 e

T = 0,680414
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Grafik Cramer Dan t-Kendalj
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Nama Mata Kuliah
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